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ABSTRACT 
 

Education is a key factor in the development of a nation, and is the only way to form 
quality human resources. One important aspect in achieving quality education is 
through developing a good curriculum. In Indonesia, the independent curriculum is 
one of the innovations to improve the quality of education, but challenges in its 
implementation are still visible, especially in classroom learning activities. This 
research was conducted to overcome this problem by implementing the Reciprocal 
Teaching learning model in science and science subjects at SD Negeri 149/IV 
Jambi. The research method used was Classroom Action Research (PTK) with the 
research subjects being class IV students at SD Negeri 149/IV Jambi. The research 
process was carried out through four core stages: planning, implementation, 
observation, and reflection. Data collection techniques used include tests, 
observation and documentation, with data analysis using qualitative and quantitative 
approaches. The research results showed that there was an increase in student 
learning outcomes after implementing the Reciprocal Teaching model starting from 
the pre-cycle with a percentage of 35,30%, there was an increase in the first cycle 
of 58,82% and there was also an increase in student activity and their average 
understanding of the material. However, there are still several aspects that need to 
be improved. In the second cycle, there was a significant increase in student activity 
and understanding, as well as the level of completion of learning outcomes which 
reached 85,29%. The results of this research state that the application of the 
Reciprocal Teaching model in science and science learning is able to improve 
student learning outcomes and their involvement in the learning process. This 
learning model provides an effective alternative in efforts to improve the quality of 
education in Indonesia. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Reciprocal Teaching Model, Science and Social 
Studies 
 

ABSTRAK 
 
Pendidikan merupakan faktor kunci dalam pembangunan sebuah bangsa, serta 
merupakan satu-satunya cara untuk membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas. Salah satu aspek penting dalam mencapai pendidikan yang berkualitas 
adalah melalui pengembangan kurikulum yang baik. Di Indonesia, kurikulum 
merdeka menjadi salah satu inovasi untuk meningkatkan mutu pendidikan, namun 
tantangan dalam implementasinya masih terlihat, terutama dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dengan menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada mata 
pelajaran IPAS di SD Negeri 149/IV Jambi. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian adalah peserta 
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didik kelas IV SD Negeri 149/IV Jambi. Proses penelitian dilakukan melalui empat 
tahapan inti: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, observasi, dan dokumentasi, 
dengan analisis data menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didiksetelah 
penerapan model Reciprocal Teaching mulai dari prasiklus dengan persentase 
35,30%, terjadi peningkatan pada siklus I sebesar 58,82% dan juga terjadi 
peningkatan aktivitas peserta didikserta rata-rata pemahaman mereka terhadap 
materi. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Pada siklus 
kedua, terlihat peningkatan yang signifikan dalam aktivitas dan pemahaman siswa, 
serta tingkat ketuntasan hasil belajar yang mencapai 85,29%. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa penerapan model Reciprocal Teaching dalam pembelajaran 
IPAS mampu meningkatkan hasil belajar peserta didikserta keterlibatan mereka 
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini memberikan alternatif yang 
efektif dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Moideil Reiciproical Teiaching, IPAS 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran utama 

dalam memajukan suatu bangsa. Hal 

ini menjadi fondasi utama dalam 

membentuk individu yang berkualitas. 

Dengan kualitas pendidikan yang 

baik, sebuah negara akan 

mendapatkan pengakuan dan 

reputasi yang positif di mata dunia. 

Dibutuhkan suatu pendekatan 

pendidikan yang tidak hanya 

menghasilkan peserta didik yang 

memiliki pemahaman teori yang baik, 

tetapi juga mampu mengaplikasikan 

ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, strategi 

diperlukan untuk mengubah 

paradigma peserta didik sehingga 

mereka menyadari relevansi ilmu 

yang dipelajari dengan kehidupan 

nyata, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan mereka secara 

keseluruhan (Shoimin, 2014). 

Aspek penting dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang berkualitas 

adalah kurikulum (Julaeha, 2019). 

Kurikulum yang baik harus mampu 

mendefinisikan esensi kecerdasan 

berpikir sebelum diajarkan kepada 

siswa. Namun, tanpa proses 

penerjemahan yang baik dari 

kurikulum dasar dan tujuan 

pembelajaran yang ada, maka 

pelaksanaan pembelajaran tidak akan 

berjalan efektif (Sanjaya, 2015). Di 

Indonesia, penerapan kurikulum 

merdeka menjadi salah satu inovasi 

dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan (Shinta Ledia, 2024). 

Namun, tantangan dalam 

implementasi kurikulum merdeka ini 

masih terlihat, terutama dalam 
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kegiatan pembelajaran di kelas. 

Banyak sekolah yang telah 

menggunakan kurikulum merdeka 

sebagai pedoman, tetapi 

pelaksanaannya belum optimal. Pada 

mata peilajaran kurikulum meirdeika 

seitiap peiseirta didik diharapkan 

mampu meilaksanakan seitiap langkah 

dalam peimbeilajaran deingan baik. 

Guru harus mampu meimbimbing 

peiseirta didik agar teirlibat aktif dalam 

proiseis peimbeilajaran, kareina peiseirta 

didik yang harus meinjadi pusat 

peimbeilajaran dan harus leibih aktif 

dari pada guru. Penelitian ini 

dilakukan di SD Neigeiri 149/IV Jambi 

yang mana telah meinggunakan 

kurikulum meirdeika seibagai peidoiman 

dalam meilaksanakan proiseis 

peimbeilajaran, akan teitapi peineirapan 

kurikulum meirdeika dalam keigiatan 

beilajar meingajar oileih guru keipada 

peiseirta didik masih beilum maksimal. 

Beirdasarkan hasil wawancara 

yang teilah peineiliti lakukan deingan 

guru keilas IV, dipeiroileih data bahwa 

Kriteiria Keituntasan Tujuan 

Peimbeilajaran (KKTP) pada SD 

teirseibut yaitu 75, Kriteiria Keituntasan 

Tujuan Peimbeilajaran (KKTP) beirlaku 

untuk mata peilajaran IPAS di keilas IV. 

Beirdasarkan Kriteiria Keituntasan 

Tujuan Peimbeilajaran (KKTP) yang 

teilah diteitapkan, masih ada peiseirta 

didik yang nilainya beilum meimeinuhi 

Kriteiria Keituntasan Tujuan 

Peimbeilajaran (KKTP), hal ini dapat 

dilihat dari hasil beilajar peiseirta  didik 

keilas IV tahun 2023/2024 dari jumlah 

17 peiseirta didik diantaranya 11 oirang 

peiseirta didik yang tidak meincapai 

keituntasan yang diteitapkan yaitu 75 

deingan peirseintasei 64,70% dan 

hanya 6 peserta didik atau 35,30% 

yang memperoleh nilai diatas kriteria 

ketuntasan. Seilama keigiatan 

peimbeilajaran di keilas peiseirta didik 

seiringkali meilakukan keigiatan diluar 

kointeiks peimbeilajaran, seilain itu 

seilama peimbeilajaran peiseirta didik 

tidak meimbeirikan timbal balik keipada 

guru dan peiseirta didik ceindeirung 

pasif. 

Berdasarkan pengamatan di 

lapangan, terdapat beberapa 

permasalahan yang dihadapi selama 

proses pembelajaran, antara lain 

kesulitan peserta didikdalam 

menerima materi yang disampaikan 

oleh guru, kurangnya antusiasme 

peserta didikdalam pembelajaran, 

kesulitan peserta didikdalam bekerja 

sama saat diskusi, dan peserta 

didikcenderung pasif selama 

pembelajaran berlangsung.  

Seiteilah dianalisis hal ini 

diseibabkan kareina (1) kurangnya 
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minat peiseirta didik dalam beilajar, (2) 

proiseis beilajar meingajar masih 

didoiminasi oileih guru seihingga 

peimbeilajaran teirjadi satu arah, (3) 

kurangnya sarana prasarana pada 

meidia peimbeilajaran, (4) masih 

kurangnya peimahaman guru 

meingeinai moideil peimbeilajaran 

inoivatif yang beirsifat studeint 

ceinteireid. 

 Dalam upaya mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan 

alternatif model pembelajaran yang 

dapat meimbuat peiseirta didik leibih 

aktif untuk meincapai tujuan dari 

peimbeilajaran pada kurikulum 

meirdeika. Salah satu model 

pembelajaran yang dianggap cocok 

adalah Reciprocal Teaching 

(Pembelajaran Timbal Balik). 

Reciprocal Teaching merupakan 

model pembelajaran dimana materi 

diajarkan oleh teman sebaya (Sari, 

Ramadhani, & Belawati Pandiangan, 

2023). Dalam model pembelajaran ini, 

peran guru lebih sebagai fasilitator 

dan pembimbing yang memberikan 

bantuan tambahan yang disebut 

scaffolding. Scaffolding merupakan 

bimbingan yang diberikan oleh 

seseorang yang lebih 

berpengetahuan kepada mereka yang 

kurang atau belum menguasai materi 

tersebut (Agustyaningrum, Pradanti, & 

Yuliana, 2022). Moideil Reiciproical 

Teiaching adalah Pada awal 

pembelajaran, kegiatan didasarkan 

pada pemodelan dan latihan 

terbimbing oleh guru yang berperan 

sebagai model pembimbing. Namun, 

seiring berjalannya waktu, tanggung 

jawab belajar secara bertahap 

dialihkan kepada peserta didik. Kaitan 

Moideil peimbeilajaran reiciproical 

teiaching dan hasil belajar terletak 

pada strateigi dalam peimbeilajaran 

yang meineikankan pada peimahaman 

mandiri peiseirta didik, seihingga dapat 

meiningkatkan hasil beilajar peiseirta 

didik. Moideil peimbeilajaran ini meimiliki 

eimpat strateigi dasar yang teirlibat 

dalam proiseis peimbeilajaran reiciproical 

teiaching yaitu, summarizing, 

queistioining, preidicting, dan clarifying.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didikdi kelas IV SD Negeri 149/IV 

Jambi dengan menerapkan model 

Reciprocal Teaching dalam 

pembelajaran mata pelajaran IPAS. 

Dengan menerapkan model 

pembelajaran ini, diharapkan peserta 

didikdapat lebih aktif dan terlibat 

dalam proses pembelajaran, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Oleh sebab itu dalam 

tulisan ini, peneliti akan membahas 

mengenai “Peiningkatan Hasil Beilajar 
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Peiseirta Didik di Keilas  I  V SD Neigeiri 

149/IV Jambi deingan Meineirapkan 

Moideil Reiciproical Teiaching pada 

mata peilajaran IPAS”   

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini bertujuan  untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik di kelas IV SD Negeri 149/IV 

Kota Jambi dengan menerapkan 

model Reciprocal Teaching dalam 

pembelajaran mata pelajaran IPAS 

dan melihat bagaimana perubahan 

yang terjadi sebelum dan setelah 

diberikannya tindakan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

yang melibatkan peserta didik kelas IV 

di SD Negeri 149/IV Kota Jambi. 

Terdapat total 17 peserta didik yang 

menjadi subjek penelitian, terdiri dari 

10 laki-laki dan 7 perempuan. Metode 

yang diterapkan adalah pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas ini 

mengikuti model Kemmis dan 

McTaggart seperti yang disampaikan 

dalam buku karya Arikunto. Penelitian 

tindakan kelas ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang proses 

pembelajaran dengan melakukan 

perbaikan secara berulang melalui 

siklus penelitian (Arikunto, Supardi, & 

Suhardjono, 2021). Dengan demikian, 

Model ini bisa dijelaskan sebagai 

suatu proses dimana peneliti terlibat 

dalam tindakan perbaikan yang 

dilakukan secara berulang-ulang, 

memperhatikan respons dan hasilnya, 

serta terus meningkatkan praktik 

pembelajaran berdasarkan hasil 

evaluasi dan refleksi yang diperoleh 

dari setiap siklus. 

Penelitian tindakan kelas ini 

melibatkan empat tahapan utama, 

yakni perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi (Salim, 

Rasyid, & Haidir, 2020). Model ini 

dapat diilustrasikan sebagai suatu 

siklus yang berulang, dimana peneliti 

merencanakan langkah-langkah yang 

akan diambil, melaksanakannya, 

mengamati hasilnya, dan kemudian 

merefleksikan pengalaman tersebut 

untuk meningkatkan langkah-langkah 

selanjutnya. 

 

Gambar 1 Bagan siklus penelitian tindakan  

(Arikunto, 2017) 

Teknik pengumpulan data yang 

terapkan adalah tes, observasi dan 

dokumentasi, sedangkan teknik 
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analisis data adalah model analisis 

kualitatif dengan pendekatan interaktif 

sesuai dengan metode yang 

dijelaskan oleh Milles dan Huberman. 

Pendekatan analisis interaktif ini terdiri 

dari tiga tahap pokok, yaitu 

mengurangi data, menyajikan data, 

dan menarik kesimpulan (verifikasi) 

serta analisis data kuantitasif berupa 

analisis statistik sederhada terhadap 

hasil belajar peserta didik (Putri, 

Purba, Cahyani, & Abdulah, 2022). 

Keberhasilan dari peineilitian ini 

teirgantung pada banyaknya siklus 

dan hasil beilajar suatu siklus. Jika 

suatu siklus meinunjukkan keituntasan 

hasil beilajar peiseirta didik teilah 

meincapai 80% deingan Kriteiria 

Keituntasan Tujuan Peimbeilajaran 

(KKTP) di SD Neigeiri 149/IV Jambi 

yaitu 75, maka siklus teirseibut bisa 

dikatakan beirhasil dan tidak peirlu 

dilanjutkan pada siklus seilanjutnya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil 

Penelitian tindakan kelas dilakukan di 

kelas IV di SD Negeri 149/IV Kota 

Jambi pada mata pelajaran IPAS Bab 

3 “Gaya disekitarku” dan ban 4 

“Mengubah bentuk energi’ dengan 

menggunakan kurikulum merdeka, 

melalui penerapan model Reciprocal 

Teaching peserta didik belajar sesuai 

dengan kemampuan mereka, guru 

memberikan cara mengajar yang 

berbeda-beda tiap peserta didik melalui 

teknik scaffolding. Teknik Scaffolding 

yaitu suatu metode pembelajaran dimana 

seorang guru atau pendamping 

memberikan dukungan dan bimbingan 

bertahap kepada peserta didikdalam 

memahami materi atau menyelesaikan 

tugas yang kompleks (Budaeng, Ayu, & 

Pratiwi, 2017).  Hasil penelitian ini 

dalam dalam setiap siklus adalah 

sebagai berikut: 

1. Pra-siklus 

Pra-siklus atau Pra-tindakan ini 

dilaksanakan sebelum adanya 

penerapan model Reciprocal 

Teaching. Peneliti melakukan tes 

untuk mengumpulan data terkait hasil 

belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPAS sebelum diberikan 

tindakan, dan selanjutnya hasil tes 

tersebut dianalisis guna mencari tahu 

akar penyebab rendahnya nilai atau 

ketuntasan peserta didikpada kelas IV 

SDN 149/IV Kota Jambi, dari 

perolehan data yang telah dianalisis, 

Beirdasarkan Kriteiria Keituntasan 

Tujuan Peimbeilajaran (KKTP) yang 

teilah diteitapkan, masih banyak  

peiseirta didik yang nilainya beilum 

meimeinuhi Kriteiria Keituntasan Tujuan 

Peimbeilajaran (KKTP) yaitu 75, Ini 
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terlihat dari hasil pembelajaran 

peserta didik di kelas IV tahun 

2023/2024 dari jumlah 17 peiseirta 

didik diantaranya terdapat 6 peserta 

didik yang tuntas atau sebesar 

35,30% dan 11 peiseirta didik yang 

tidak meincapai keituntasan yang 

diteitapkan deingan peirseintasei 

64,70%. Dari hasil rata-rata 

presentase ketuntasan tersebut, maka 

peneliti akan melakukan tindakan 

dengan penerapan model Reciprocal 

Teaching, hasil pra-siklus yang dapat 

diamati pada tabel berikut: 

Tabel 1: Hasil belajar Pra-siklus IPAS 

 
2. Siklus 1 

Penelitian pada siklus 1 

dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan tujuanya untuk melihat 

konsistensi terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Siklus 2 ini 

dimulai dengan tahap perencanaan, 

peneliti merencanakan pembelajaran 

dengan menyusul RPP, alat evaluasi, 

dan lembar observasi untuk 

pengamatan yang dilakukan oleh 

observer. Adapun materi yang 

digunakan pada pertemuan 1 dan 2 

pelajaran ipas yaitu Bab 3 “Gaya 

disekitarku”. 

Selanjutnya pada tahap kedua 

yaitu pelaksanaan tindakan, peneliti 

melaksanakan proses mengajar 

sesuai perencanaan yang telah 

dibuat. Peserta didik menerapkan 

model Reciprocal Teaching dalam 

memberika bimbingan belajar pada 

siswa. Proses pembelajaran dilakukan 

melalui pembentukan kelompok 

dengan anggota yang memiliki tingkat 

kemampuan yang beragam. Setiap 

kelompok memiliki seorang ketua 

kelompok yang bertugas sebagai 

penerima materi dari guru dan 

menyampaikannya kepada anggota 

kelompok. Peserta didik kemudian 

melakukan diskusi terkait materi yang 

telah diterima, membuat pertanyaan 

tentang materi, serta menyajikan hasil 

kerja kelompok kepada kelas. Selain 

itu, mereka diberi kesempatan untuk 

mengklarifikasi permasalahan dengan 

guru dan diberikan soal latihan untuk 

memprediksi materi yang akan 

dibahas selanjutnya. Akhirnya, 

peserta didik diminta untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Metode ini bertujuan untuk 

No.  Nilai  
KKM= 75 

Frekuensi Persentase 

1 
Tuntas > 

KKM (75) 6 siswa   35,30%, 

2 
Tidak Tuntas 

< KKM (75) 11 siswa   64,70% 

Jumlah  17 siswa  100% 

Persentase 

ketuntasan klasikal 
35,30 %, 
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memaksimalkan pemahaman, 

partisipasi, dan interaksi peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan dari Hasil tes 

evaluasi menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada siklus I dibandingkan dengan 

kondisi sebelumnya. Meskipun 

demikian, pengamatan terhadap 

kegiatan pembelajaran menunjukkan 

bahwa masih ada beberapa aspek 

yang perlu diperbaikiBanyak peserta 

didik terlihat tidak aktif, serta terdapat 

kurangnya koordinasi antara ketua 

kelompok dan anggotanya. Sebagai 

akibatnya, dominasi dalam 

pengamatan kelompok lebih banyak 

berasal dari ketua kelompok. Selain 

itu, masih terdapat kekurangan dalam 

keberanian untuk bertanya, kerjasama 

yang belum tampak, komunikasi yang 

belum lancar, dan tingkat motivasi 

yang masih rendah. Hal-hal ini perlu 

mendapat perhatian dan perbaikan 

dalam proses pembelajaran 

berikutnya. Rata-rata aktivitas peserta 

didik yang terkait dengan 

pembelajaran mencapai 70,36%. 

Hasil tes pada akhir pembelajaran 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi pada siklus I adalah 58,82%.  

 

Tabel 2. Hasil belajar IPAS siklus 1 

Siklus 1  

Pertem

uan ke- 

Jumlah 

tuntas 

(>75) 

Jumlah 

tidak  

tuntas  

Persent

ase 

ketunta

san 

1 8 siswa 9 siswa 47,06% 

2 12 siswa 5 siswa 70,59% 

Ketuntasan klasikal siklus 1 58,82% 

 

 

Refleksi yang dapat diambil 

dari situasi ini yaitu menyatakan hasil 

yang diperoleh masih belum 

mencapai tingkat yang memuaskan, 

sehingga perlu untuk dilaksanakan 

perbaikan kembali pada siklus II. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

masih banyak peserta didik yang 

bersikap pasif, belum menunjukkan 

keberanian untuk bertanya, dan 

kurang termotivasi untuk berperan 

aktif, adanya peserta didik yang 

sedikit mengalami kesulitan peserta 

didik dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh guru, kurangnya 

antusiasme peserta didik dalam 

pembelajaran, adanya beberapa 

peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam bekerja sama saat 

diskusi, dan peserta didik cenderung 

pasif selama pembelajaran 

berlangsung. Begitu juga, aktivitas 

guru selama pembelajaran masih 

dinilai cukup baik, karena setiap 
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langkah pelaksanaan pembelajaran 

telah terlaksana baik namun perlu 

ditingkatkan lebih optimal lagi. 

3. Siklus 2 

Dari hasil yang diperoleh 

berdasarkan analisis data pada siklus 1 

dan permasalahan yang timbul sebagai 

penyebab rendahnya hasil belajar 

peserta didik maka dilakukan lah siklus 

2 sebagai refleksi atau perbaikan dari 

siklus 1, adapun perbaikan dari hasil 

refleksi pada siklus 1 meliputi 

melakukan pendekatan personal 

secara intens kepada peserta didik 

yang membutuhkan bimbingan lebih, 

Dorong keterlibatan aktif anak dalam 

pembelajaran dengan memberikan 

tantangan, memberi tanggapan yang 

positif terhadap pertanyaan mereka, 

memberikan pengatan positif baik 

melalui pujian, pengakuan, dan 

penghargaan atas partisipas peserta 

didik, selain itu untuk meningkatkan 

keaktifan peserta didik, peneliti 

membuat game edukasi dan Ice 

breaking. 

Peneliti kembali merancang 

skekario pembelajaran dengan 

menyusun modul ajar dengan model 

Reciprocal Teaching, menyiapkan alat 

evaluasi berupa soal tes dan juga 

lembar observasi. Pokok pembahasan 

pada siklus 2 ini adalah mengenai 

pelajaran IPAS bab 4 “Mengubah 

bentuk energi”. Pada siklus II ini peneliti 

juga menambahkan media 

pembelajaran berupa video 

pembelajaran, dan juga memberika 

stimulus berupa pertanyaan-

pertanyaan, Proses pembelajaran 

dilakukan melalui pembentukan 

kelompok dengan anggota yang 

memiliki tingkat kemampuan yang 

beragam, dengan tujuan agar 

keimampuan di setiap kelompok 

mendekati kesamaan. Setiap kelompok 

memiliki seorang ketua kelompok yang 

bertugas sebagai penerima materi dari 

guru dan menyampaikannya kepada 

anggota kelompok. Peserta didik juga 

diminta untuk berdiskusi mengenai 

materi yang diterima, membuat 

pertanyaan, dan menyajikan hasil kerja 

kelompok kepada kelas. Selain itu, 

mereka diberi kesempatan untuk 

mengklarifikasi permasalahan dengan 

guru, diberikan soal latihan untuk 

memprediksi materi selanjutnya, dan 

diminta untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. Metode ini 

bertujuan untuk memaksimalkan 

pemahaman, partisipasi, dan interaksi 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

Pada siklus II, peserta didik 

menunjukkan peningkatan aktivitas dan 

keterlibatan dalam pembelajaran. 

Banyak dari mereka yang tampak lebih 
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aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Mereka juga terlihat 

memahami peran mereka dengan lebih 

baik dan termotivasi untuk belajar serta 

aktif bertanya. Kreativitas mulai muncul 

dari peserta didik dan mereka mampu 

menjawab pertanyaan guru dengan 

cara yang lebih kritis. Selain itu, kerja 

sama antara peserta didik juga mulai 

terlihat, demikian juga dengan 

kemampuan komunikasi yang berjalan 

lebih lancar sesuai dengan alur 

pembelajaran. Tingkat aktivitas peserta 

didik juga mulai terlihat. Rata-rata 

aktivitas peserta didik yang terkait 

dengan pembelajaran mencapai 

78,23%. Sedangkan pada hasil belajar 

juga terjadi peningkatan dimana pada 

siklus 2 rata-rata ketuntasan hasil 

belajar peserta didik secara klasikal 

adalah 85,29% hal ini menunjukan 

bahwa, terjadi peningkatan yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik yang mencapai pada indikator 

keberhasilan penelitian yaitu 80%. Hasil 

belajar pada siklus 2 ini dapat diamati 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil belajar IPAS siklus 2 

Siklus 2 

Pertem

uan ke- 

Jumlah 

tuntas 

(>75) 

Jumlah 

tidak  

tuntas  

Persent

ase 

ketunta

san 

1 14 siswa 3 siswa 82,35% 

2 15 siswa  2 siswa 88,23% 

Ketuntasan klasikal siklus 2 85,29% 

 

4. Perbandingan hasil belajar IPAS 

Perbandingan hasil belajar peserta 

didik tiap siklus Perbandingan hasil 

belajar peserta didik sebelum dan 

setelah diberikan tindakan berupa 

penerapan model Reciprocal 

Teaching terjadi peningkatan yang 

sangat signifitan dan konsisten tiap 

pertamuanya hal tersebut dapat 

diamati pada bagan dibawah ini: 

Bagan 1 Perbandingan hasil belajar peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari bagan tersebut tampak jelas 

bahwa terjadi peningkatan terhadap 

hasil belajar dimana sebelum 

diberikan tindakan hasil belajar 

peserta didikmasih jauh dibawah 

kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran (KKTP), kemudian 
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diberi tindakan berupa penerapan 

model model Reciprocal Teaching 

yang berdampak pada peningkatan 

hasil belajar dan juga peningkatan 

aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran yang terjadi secara 

konsisten. 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan pada siklus 1 dan siklus 

2 menggunakan model Reciprocal 

Teaching untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan pada hasil belajar 

peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil 

tes diakhir pembelajaran yang telah 

mencapai indikator atau target 

keberhasilan penelitian yaitu 80%, 

selain itu terjadi peningkatan aktivitas 

pembelajaran yang diamati dari hasil 

observasi menggunakan aspek 

pengamatan aktivitas peserta didik. 

Peningkatan ini tentu terjadi karena 

adanya tindakan atau perubahan 

terhadap skenario pembelajaran yang 

diberikan oleh penelitii. 

 Peningkatan hasil belajar dan 

aktivitas peserta didik pada penelitian 

ini dipengaruhi oleh langkah-langkah 

dari model Reciprocal Teaching. 

Berdasarkan langkah-langkah 

pelaksanaan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching yaitu 

pembentukan kelompok dengan 

memperhatikan tingkat kemampuan 

siswa, diskusi materi, pembuatan 

pertanyaan, penyajian hasil kerja 

kelompok, klarifikasi permasalahan, 

pemberian soal latihan, dan 

penyimpulan materi, dapat 

disimpulkan bahwa model ini 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang berfokus pada partisipasi aktif 

peserta didik dan interaksi antara 

peserta didik dengan guru maupun 

sesama peserta didik, semuanya 

dirancang untuk mengoptimalkan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi pelajaran (Shoimin, 2014).  

 Melalui model ini, peserta didik 

diberi kesempatan untuk aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, baik 

melalui diskusi, pembuatan 

pertanyaan, maupun penyajian hasil 

kerja kelompok. Selain itu, guru juga 

berperan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep yang sulit 

dan memberikan dukungan melalui 

pertanyaan pancingan. Model 

pembelajaran Reciprocal Teaching 

tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi pelajaran, tetapi juga 

mempromosikan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam pembelajaran, 
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membangun keterampilan berpikir 

kritis, dan meningkatkan interaksi 

antar-peserta didik dalam lingkungan 

kelas (Pradja & Firmansyah, 2020). 

 Model ini dapat menjadi 

alternatif yang menarik dalam 

pengembangan metode pembelajaran 

di tingkat sekolah dasar untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan keterampilan komprehensif 

peserta didik. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan 

pendidikan di Indonesia. 

 

D. Kesimpulan  

Penerapan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching berhasil 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didikkelas IV SD Negeri 149/IV Jambi 

dalam mata pelajaran IPAS. Melalui 

langkah-langkah seperti 

pembentukan kelompok, diskusi 

materi, pembuatan pertanyaan, 

penyajian hasil kerja kelompok, 

klarifikasi permasalahan, pemberian 

soal latihan, dan penyimpulan materi, 

peserta didikmenjadi lebih aktif dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Aktivitas peserta didik yang meningkat 

juga terlihat dari peningkatan 

persentase ketuntasan hasil belajar 

dari siklus ke siklus. Dengan 

demikian, Reciprocal Teaching 

terbukti efektif dalam memaksimalkan 

pemahaman siswa, mempromosikan 

keterlibatan aktif, dan meningkatkan 

interaksi antar-peserta didik dalam 

pembelajaran. 
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